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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) adalah salah satu bagian penting dari

perekononrian suatu negara maupun daerah, begitu juga dengan negara Indonesia. UKM

juga sangat membantu negala./pemerintah dalam ha1 penciptaan lapangan kerja baru dan

melalui UKM banyak tercipta unit-unit ke4'a baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru

yang dapat rnendulmng pendapatan rumah tangga. UKM ini perlu perhatian yang khusus

dan didukung oleh informasi yang akurat, agar terjadi /inl-bisnis yang terarah antara pelaku

usaha kecil dan menengah dengan elemen daya saing usaha, yaitujaringan pasar.

Beberapa faktor penentu kcberhasilan usaha adalah: ( I ) kemampuan mengembangkan

dan mengimplementasikan rencana perusahaan, baik jangka pendek maupun panjang, (2)

kapabilitas dan kompetensi manajemcn, dan (3) perusahaan' dapat memenuhi kebutuhan

modal untuk menjalankan usaha. Memang cukup berat tantangan yang dihadapi unhrk

rnemperkuat struktur perekonomian nasional. Pembinaan pengusaha kecil harus lebih

diarahkan untuk meningka&an kemampuan pengusaha kecil menjadi pengusaha menengah.

Badan Pcnrberdayaan Masyarakat dan Keluarga Berencana (BAIEMAS) rnernpunyai

tugas melaksanakan sebagian Urusan Pernerintahan bidang: pendidikan, pemberdayaan

pcrempuan dan perlindungan anak, keluarga berencana dan kcluarga sejahtera,

ketenagakerjaan, pemberdayaan masyarakat, otonomi daerah, pemerintahan umum,

administrasi kcuangan daerah, perangkat daerah. kepegawaian. dan percandian. Dalam

nrenyelenggarakan tugasnya Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Keluarga

Berencana lnempunyai fungsi: Perumusan kebijakan teknis bidang pemberdayaan
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masyarakat dan keluarga berencana, Pemberian dukungan atas penyelenggaraan

Pemerintah Daerah bidang pernberdayaan masyarakat dan keluarga berencana, Pembinaan

dan pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33, Pengelolaan ketatausahaan,

Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai dengan tugas dan

fungsinya.

Riset tentang identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja BAPEMAS telah

dilakukan oleh Asyik (2015) yang menunjukkan bahwa kinerja KSM Bapemas dan KII

Kota Sumbaya dipengaruh olch faktor internal yaitu Kemampuan Produki (KPd)

Kemampuan Memasarkan Produk (KM), Kemampuan Wirausaha (KW), Inovasi Teknologi

(IT), dan Ketersediaan Sumber Daya (KS) serta faktor eksternal yaitu Jejaring Kemitraan

(JK). Berdasarkan hasil riset tersebut selanjutkan dilakukan pengembargan riset yang

implementatif dengan mengelompokkan jenis usaha dan selanjutnya ditetapkan

perJbrmance model. Berdasarkan performance model selanjtttyi diidentifikasi srralegl,

ntodel berkaitan dengan faktor Kemampuan Produksi 1Xtd;, K".nurnpuan Memasarkan

Produk (KM), Kemampuan Wirausaha (KW), dan Ketersediaan Sumber Daya (KS).

1.2 Hasil yang Diharapkan

Hasil yang diharapkan pada tahun kedua adalah:

l. Pengelornpokan Jenis Usaha Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) dalant dua

kategori yaitu Dalik business dan crall business.

2. Penetapan Model Kinerja (Performance Model) nencaktp nilai perusahaan (frn

value) dan nilai produk Qeroduct value) dan penelapaul strategv model.

3. Penctapan Modcl Studi Kelayakan Usaha.

6
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2.1.1

BAB 2

TINJAUA\ TEORETIS

2,I Kervirausahaan

Menumbuhkan Jiwa Wirausaha

Menjadi wirausaha (entreprenanr) tentu saja merupakan hak azasi semua

orang. Jangan karena kita tidak punya turunan pengusaha sehingga menuhrp

peluang untuk menjadi wirausaha. Langkah awal yang kita lakukan apabila

berminat terjun ke dunia wirausaha adalah menunbuhkan jiwa kewirausahaan di

diri kita. Beberapa cara yiulg dapat dilakukan diantarauya melalui (Suryana, 2003):

l. Pendidikan formal

Berbagai lembaga pendidikan baik meneugah maupun tinggi menyajikan

berbagai progran atau paling tidak mata kuliah kewirausahaah.

2. Seminar-seminar Kewirausahaan

Berbagai seminar ke*irausahaan seringkali diselenggarakan dengan

mengundang pakar dan praktisi kewirausahaan sehingga melalui media ini kita

akan membangun jiwa kewirausahaan di diri kita.

3. Pelatihan

Berbagai simulasi usaha biasanya diberikan nrelalui pelatihan baik yang

dilakukan dalam ruangan (indoor) maupun di luar ruangan (outdoor). Melahai

pelatihan ini, keberanian dan ketanggapan kita terhadap dinamika perubahan

lingkungan akan diuji dan selalu diperbaiki serta dikembangkan-

7
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4. Otodidak

Melalui berbagai media kita bisa menumbuhkan semangat berwirausaha.

Misalnya melalui biograli pengusaha sukses (success slorT), media televisi,

radio, majalah, koran, dan berbagai media yang dapat kita akses unhrk

menumbuhkembangkan jiwa wirausaha yang ada di diri kita.

Pengertian minat berwirausaha adalah rasa tertariknya seseorang untuk

melakukan kegiatan usaha yang mandiri dengan keberanian mengambil risiko.

Minat tinggi menunjukkan adanya kesadaran bahwa wirausaha melekat pada dirinya

sehingga individu lebih banyak perhatian dan lebih senang melakukan kegiatan

wirausaha- Menurut Susatyo (dalam Sukardi, 2008), wirausaha memiliki 6 (enam)

ciri yaitu self confdence, originality, people oriented, task result oriented, future

oieuted, dan rlsk taking. Litrur,:'eln (2000) menyebutkau ada 2 (dua) ciri

wiraswastawan, yaitu adanya kreativitas dan keberanian dalam menghmbil risiko.

Sementara Marbun (dalam Alma, 2000) menyebutkan ada Z (tujutr) ciri wirausaha

yaitu percaya diri. berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil risiko,

kemampuan kepemimpinan, keorisinilan ide, memiliki visi masa depan secara jelas,

dan kr eatif dalam pelaksanaan tugas.

2.1.2 Menumbuhkan Kompetensi Wirausaha

Wirausaha yang sukses pada umumnya adalah rnereka yang mcmiliki

kompetensi yaitu seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, dan

kualitas individu yang meliputi sikap, motivasi, nilai serta tingkah laku yang

diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatan. Keterampilan yang harus
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dimiliki adalah: Manageial skill, Conseptual skill, Human skill, Decision making

skill, dan Time managerial skill.

2,1.3 Karakteristik Berwirausaha

Menurut Izedonmi dan Okafor (2007), individu yang memiliki karakteristik

wirausaha adalah memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi peluang dan

menggerakkan sumber daya untuk mencapai tujuan. Karakteristik wirausaha

diidentifikasi sebagai inti utama perilaku dan kinerja seorang wirausaha.

Karakteristik yang dimiliki oleh seorang wirausaha adalah sebagai berikut:

kebutuhan (motivasi) berprestasi , lokus kendali, pengambilan risiko, proaktif ,

toleransi terhadap ketidakpastian, dan kreativitas.

Lambing dan Kuehl (dalam Hendro dan Chandra, 2006) menyatakanbahwa

setiap wirausahawrn (eni epreneur) yang sukses memiliki 4 (empat) unsur pokok

yaih.rkemampuan (kaitannya dengan 1p dan sHiI), keberanian (kaitannya'dengan

Emotional Quorienr dan mentat), keteguhan hati (kaitannya <lengan motivasi diri),

dan kreatifitas yang memerlukan sebuah inspirasi sebagai cikal bakal ide untuk

menemukan pehrang berdasarkan intuisi (kaitannya den gan experie nce).

2.2 Usaha Kecil dan Industri Kecil

Besamya suatu usaha tergannrng pada sejumlah faktor. Menurut Panaandiker

(1996), ada 2(dua) faktor utama yang sangat penting dalam mengklasifikasi besar

kecilnya suatu usaha yaitu pasar dan teknologi. Apabila pasar yang dilayani kecil

karena jumlah penrbelinya terbatas atau sifatnya hanya musiman (omset kecil) maka

usaha tersebut dikategori usaha kecil.
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 9/1995 tentang usaha kecil,

dinyatakan dalam pasal 5 ayat I dan 2 kiteria usaha kecil adalah:

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp200.000.000 (dua ratus juta

rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp1.000.000.000 (saru milyar

rupiah).

c. Milik Warga Negara Indonesia.

d. Berdiri sendiri bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang

dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan

Usaha Menengah atau Usaha Besar.

e. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum,

atau badan usaha yang berbadan hokum, termasuk koperasi.

Klasifikasi memrrut Biro Pusat Statistik (Juli 201 I ), yaitu induski yahg

menyerap tenaga kerja I -9.orang disebtt honre indusr4, (industri kerajinan rumah;. l0-

49 orang disebut industd kecil, 50-99 orang disebut industri sedang, > 100 orang tenaga

kerja disebut industri besar.

Menurut Undang-Undang RI No.9 Tahun 1995 Tentang Usaha Kecil dalam

sembiring (2006;60), kliteria usaha kecil dikategori sebagai berikut:

1. Manajemen sendiri, artinya manajemen adalah pemilik.

2. Modal disediakan oleh pemilik atau sekelompok kecil orang.

3. Daerah operasinya bersifat local.

4. Ukuran usaha secara keseluruhan relatifkecil.
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Kekuatan usaha kecil diantaranya: (l) Memiliki kebebasan berttndak, (2)

Fleksibel, dan (3) Tidak mudah goncang. Sedangkan kelemahan usaha

kecildiantaranya dari aspek: (l) Kelemahan struktural dan (2) Kelemahan kultural.

2.3 Lingkungan Usaha (Lingkungan Internal dan Eksternal)

Suatu perusahaan selalu terkait dan berinteraksi dengan lingkungan yang

senantiasa berkembang. Perusahaan dapat hidup dan berkembang jika rnanajemen

perusahaan mampu menyesuaikan dangan memanfaatkan potensi linghmgan untuk

memajukan perusahaan. Kinerja sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) dipengaruhi

oleh 2 (dua) faktor utama yakni faktor-faktor intemal dan fakor-faktor ekstemal.

Faktor internal meliputi aspek Sumber Daya Manusia (pemilik, manajer, dan

karyawan), aspek keuangan, aspek teknis produksi, dan aspek pernasaran. Sedangkan

faktor ekstemal terdiri atas kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya dan ekonomi,

serta peranan lembaga terkait seperti Pemerintah, Perguruan Tinggi, Swasta, dan

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) (McCormick etal.,l997; Zang, 20bl; Laceiva,

2004; Maupa, 2004).

Lingkungan intemal perusahaan meliputi sejumlah variabel kekuatan dan

kelemahan sumberdaya yang dirnililr perusahaan. Sumberdaya yang dimiliki

perusahaan perlu digali dan diidentifika.si kekuatanuya dalam rangka membangun

suatu kemampuan unhrk mencapai keunggulan. Faktor intemal yang pefiing Gritical

development Jactors) untuk pertumbuhan perusahaan meliputi pengusaha kecil sebagai

manajcr, perusahaan sebagai organisasi, kepemilikan atau struktur kepemilikan.

Berkaitan dengan aspek lingkungan, Wilkinson (2002) menyatakan bahwa

Usaha Kecil Menengah (UKM) akan tumbuh bilanrana aturan/kebijakan mendukung,



lingkungan maloo ekonomi dikelola dengan baik, stabil, dan dapat diprediksi,

infonnasi yang dapat dipercaya dan mudah diakses, dan lingkungan sosial mendorong

dan menghargai keberhasilan usaha tersebut.

Studi yang dilala*an oleh Maupa (2004) menujukkan faktor-faktor yang

mempengaruhi rvirausaha mencakup: (1) Karakteristik individu manajeripemilik,

karakteristik perusahaan, lingkungan eksternal bisnis, dan darnpak kebijakan ekonomi

dan sosial yang mempunyai pengaruh langsung, positif, dan signifikan terhadap

strategi bisnis dan pertumbuhan usaha; (2) Karakterisitik perusahaan dan dampak

kebijakan sosial dan ekonomi yang mempunyai pengaruh langsung yang negatif

terhadap strategi bisnis; dan (3) Strategi bisnis mempunyai pengaruh langsung, positif,

dan signifikan terhadap pem-rmbuhan perusahaan.

Berdasarkan beberapa literatur dan studi empiris sebelumya, penelitian ini

difok-uskan untuk menguji keterkaitan antara faktor-faktor ekstemal dan internal dan

pengaruhnya terhadap kineqa Usaha Kecil Menengah (UKMI di Kota

Surabaya.Beberapa penelitian dan studi sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian

ini dan dapat dijadikan acuan atau rujukan untuk dikembangkan dalam penelitian ini

antara lain: (l) McCormick et al. (1997) melakukan penelitian di Nairobi dengan

menguji variabel modal awal, permintaan, urnur, tingkat pendidikan, etnik,

kctersediaan kredit, dan baulan produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal

awal, ketersediaan kredit, bauran produk dan permintaan serta umur, tingkat

pendidikan, etnik dari wirausaha berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan; (2)

Crijns dan Ooghi (2000) mengungkap balrwa setiap tahap pernrmbuhan perusahaan

merupakan hasil dari 2 (dua) lingkungan tempat perusahaan melakukan bisnisnya,
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yakni lingkungan internal dan ekstemal. Faktor ekstemal penting yang mempengaruhi

pernrmbuhan perusahaan adalah industri dan pasar, perusahaan pesaing, dan iklim

ekonomi.

Penelitian Wisardja (2000) menunjukkan bahwa faktor lingkungan industri

yang unsur-unsumya mencakup pelanggan, pemasok, pesaing, dan teknologi memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha industri ukiran kayu di

Kabupaten Gianyar Propinsi Bali, dan unsur pelanggan berpengaruh paling dominan

terhadap keberhasilan usaha kayu tersebut. Zhang (2001) menyimpulkan adanya dua

prekondisi utama untuk hrmbuhnya usaha kecilyaitu kemampuan perusahaan untuk

mempcrtahankan kelangsungan hidup jangka panjang dan kemampuan manajer untuk

mengatasi harnbatan manaj emen.

Lingkungan ektemal adalah suatu kekuatan yang ada di luar perusahaan yang

tidak dapat dikontrol oleh pimpinan perusahaan. Lingkungan ektemal perusahaan

terdiri atas lingkungan pekerjaan dan lingkungan sosial. Lingkungan pekerjaan

meliputi kelompok elemen yang dipengaruli oleh aktivitas operasional perusalraan,

seperti pemegang saham, pemasok, pesaing, pelanggan, keditur, serikat pekerjaan dan

asosiasi dagang. Lingkungan sosial dapat dipisahkan menjadi lingkungan ekonomi,

sosial budaya, teknologi, hukum, dan politik. Lingkungan sosial adalah perubahan dan

darnpak sosial yang ditimbulkan oleh kekuatan yang berasal dari luar perusahaan

seperti kegiatan ekonomi, sosial budaya (opini dan gaya hidup), pemerintah (peraturan-

peraturan dan kebijaksanaan), teknologi, dan geografi.
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Lingkungan ektemal perusahaan baik lingkungan pekerjaan rnaupun sosial oleh

Porter (2000) dikatakan sebagai peta persaingan dalarn lingkungan industri yang

tergantung pada 5 (lima) dasar keku atan (five competitive force) sebagai berikut:

1. Ancaman pendatangbart (threat of entrans).

2. Ancaman barang pengganti (threat of substitute's product).

3 . Kekuatan tawar menawar dari p emasok (the bargaining power of suppliers) .

4. Kekuatan tawar menawar dari pembeli (the bargaining power ol consumens).

5. Persaingan dari perusahaan sejenis dalam indush'i tersebut (rivalry among

existing frms) .

2.4 Persyaratan Keberhasilan Wirausaha

UKM sebagai unit usaha yang bergerak di bidang ekonomi dan sosial pada

dasamya mempunyai tujuan yang sama yaitu membantu meningkatkan pertumbuhan

ekonomi, yang merupakan sasaran utama pernbangunan ekonomi. Pembangunan

ekonomi itu sendiri diarahkan pada peningkatan produktivitas dan pendapatan

masyarakat. Perubahan tingkat produktivitas dan pendapatan ini hanya dicapai bila

faktor-faktor produksi yang ada dikombinasikan dengan cara baru, artinya mengubah

fungsi produksi ekonorni miko. Pcrubahan yang meningkatkan produktivitas dapat

dilakukan melalui 2 (dua) jalan:

1. Melalui kegiatan inovatif (penciptaan pengetahuan baru dan penerapannya).

2. Melalui kegiatan peningkatan kegiatan kerja (berprestasi lebih banyak dalam

satuan waktu kerja tetap dan atau waktu kerja yang diperpanjang).
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Kemungkinan pertama berkaitan dengan kenaikan pendapatan per kapita dengan

adanya peralihan kearah penggunaan teknologi yang produktif, pembuatan dan

penyebaran barang-barang baru, struktur organisasi yang baru, dan keterampilan baru.

Sedangkankemungkinan kedua secara implisit terkandung dalam tipe inovasi tentang

proses kegiatan kerja yang meliputi:

1. Pembuatan produk-produk baru atau mutu produk yang baru.

2. Penggunaan metode produksi baru.

3. Menciptakan tata laksana baru di bidang industri.

4. Pembuatan prasarama baru.

5. Pencarian sumber pembelian baru.

Hakikat dari fungsi wirausaha adalah mElihat dan menerapkan kemungkinan-

kemungkinan baru di bidang ekonomi. Fungsi ini disebut fungsi inovatif. Secara

substansi dan organisatoris, fungsi inovatif dapat dijabatkan dalam berbagai bidang

kcgiatan seperti:

I . Mengenal kuntungan atau manfaat (benefit) dari kombinasi-kombinasi baru.

2. Evaluasi keuntuugan (benefit) yang terkandung dalam kombinasi baru itu.

3. Pembiayaan.

4. Teknologi, perencanaan, dan pembangunan tempat-tempat produksi.

5. Pengadaan dan pendidikan tenaga kerja.

6. Negosiasi dengan pemerintah/badan resmi yang berwenang.

7. Negosiasi dengan pemasok dan pelanggan.
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Dari ketujuh fungsi tersebut tidak mungkin seorang wirausaha mampu

melaksanakan semuanya secara efektif. Seorang wirausaha dapat mengkombinasikan

dengan bebagai kemrurgkinan yang dapat dijangkau oleh kemampuannya. Tetapi yang

lebih penting dan menenhrkan adalah apakah seorang w'irausaha berhasil

mempengaruhi dan mengorganisir proses pembauran tersebut sehingga tercipta

kombinasi baru. Seorang wirausaha melihat tanggung jawab utama dalam pelaksanaan

segala fungsi, walaupun hanya beberapa fungsi yang dilaksanakan olehnya, sedangkan

firngsi lainnya disem}kan pada yang lain. Hal ini dapat dipahami karena bagaimanapun

keterbatasan kernampuan seorang wirausaha, ia masih tetap membutul*an orang lain

sebagai sumber informasi yang dapat mendukung gagasannya.

2.5 Studi Kelayakan Usaha

Dalam melakukan analisis dan studi kelayakan usaha, kita akan melakukan pengujian

terhadap beberapa hal, pcngujian terccbut akan dilakukan terhadap biaya investasi, biaya

modal kerja, dan pengujian terhadap prediksi kas masuk, scrta scbagai tambahan kita juga

dapat untuk rnengetahui payback periode-nya, jika nanti hasil dali pengujian-pengujian

tersebut di rasa layak untuk di lakukan, maka kita dapat mendirikan usaha yang telah di

rencanakan tersebut.

Biaya Investasi

Biaya investasi mcrupakan biaya yang dibutuhkan untuk membiayai pendirian usaha

hingga usaha tersebut benar-benar dapat berdiri, contoh, misalkan kita akan mendirikan

sebuah usaha warurg bakso, yang dimaksud dengan biaya investasi disini seperti biaya

bangunan, biaya untuk melnbeli meja dan kursi, biaya unluk metnbeli kompor. biaya panci"

dan braya-biaya lainnya yang relatiftahan lama (tidak sekali pakai).
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Biaya Modal Kerja

Biaya modal kerja dan biaya investasi tentu saja berbeda, jika biaya investasi

rnerupakan biaya yang dibutuhkan untuk pendirian usaha seperti yang dikemukakan di atas,

lain jika biaya modal ke{a, biaya modal kerja sendili men:pakan biaya yang dibutuhkan

untuk membiayai operasi usaha yang didirikan hingga usaha tersebut benar-benar dapat

beroperasi, contoh, kita akan mendirikan usaha warung bakso, yang dimaksud dengan biaya

modal kerja disini seperti biaya daging sapi untuk membuat baksonya. merica dan

sebagainya untuk burrbu, bakmi, gula, dan biaya-biaya lainnya yang relatif sekali pakai.

Prediksi Kas Masuk

Setelah kita menganalisis biaya investasi yang dibutuhkan dan biaya modal kerja

yang dibutuhkan, selanjutnya perlu mcnganalisis prcdiksi kas masuknya untuk mengetahui

apakzLh usaha yang akan dijalankan akan mengalan.ri keuntungan atau malah mengalami

kerugian. Sederhana saja, yang perlu kita lakukan untuk pengujian prediksi kas masuk ini

kita hanya perlu menghitung semua biaya datan.r satu bulan, atau satu minggu, atau bisa

juga dalaru satu hali, setelah itu kita juga harus rnenghitung pendapalan yang diperoleh

dalam satu bulan, atau satu milggu, atau dalam satu hari, kemudian pendapatan yang

diperoleh tersebut kita kumngkan dcngan senua biaya yang telah terjadi. Sedangkan untuk

mengetahui payback pariode-nya, kita hanya perlu membagi total biaya investasi yang

dibutuhkan dengan laba bersih dengan nrelihat dari hasil pengujian prediksi kas masuk.

Contoh Analisis dan Studi Kelayakan Usaha

Di bawah ini adalah contoh bagaimana melakukan suahr analisis dan shrdi kelayakan usaha,

pada contoh di bawah ini di asumsikan kita akan Inendirikan warung bakso, rnaka analisis

dan studinya adalah sebagai berikut:
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l. Biaya Investasi

l{o IJraian Satuan Unit HIU Total U/E Pery./T Peny./P
I
2
3

4
5

6
,1

8

9

l0
II
t2
l3
14

l5
t6
t7
t8
t9
20

21

22
23

24
25

26

27

unit
unit
unit
unit
unit
unit
lusiu
lusin
lusin
lusin
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unit
unil
unil
unit
unil

10.000.000

200.000
130.000

150.000

3.000.000

145.000
100.000

80.000

45.000
40.000
6.000

90.000

5.000
125.000

90.000

5.000

8.000

15.000
40.000

50.000

18.000

30.000
10.000

L250.000
5.000

15.000
30.000

10.000.000
2.000.000

1.300.000
450.000

3.000.000

580.000
1,000.000

800.000
450.000

400.000

60.000

210.oo0
20.000

125.000

90.000

50.000
32.000

75.000

120.000

50.000

54.000
30.000
100.000

1.250.000
r 5.000

45.000

30.000

10.000.000

1.000.000
650.000

225.000
l,500.000
193.333

1.000.000

800.000
450.000

400.000
60.000
90.000

20.000
62.500

45.000

50.000

32.000

37.500
120.000

25.000
27.000
30.000
100.000

312.500

15.000
450.00

10.000

1

2

2

2

2

3

1

I
I
1

I
3

I

2

2

I
I
2

I
2

2

I
I
4

I

1

3

I
l0
l0
3

I

4
t0
10

l0
10

l0

4
I
I
l0
4

5

3

I
3

1

l0
I
3

3

I

83.333

54.167

18.750
125.000

16. I

66.667

37_500

5.000
7.500

1.667

5.208
3.',l 50
4.t6'7
2.667
3.125
10.000

2.083

2.250
2.500

8.333

26.O42

l.250
3.',z50

22.396.1)00 17.299.A33 1.441,653
Keterangan:
. Hru : Harga per unit
. U/E : Umur ekonomis (perkiraan berapa lama suatu barang dapat bertahan)
. Peny./T: Penyusutan per tahun (Total di bagi UiE)
. Pcny./P : l'en),usutan per masa produksi - berapa masa produksi yang anda inginkan,

lnissal dalam bulanan, rningguan, atau harian (dalam contoh ini masa produksinya
adalah bulanan sehingga cara menghitungnya Peny./T di bagi 12) jika semisal anda
ingin mingguan maka cara hitungnya adalah Peny./T di bagi jumlah mirrggu dalam
satu tahun.

l8

sewa banguuan
meja makan
kursi makan

kompor
gerobak meja

kipas angin
mangkok
gelas

selrdok
garpu

lap
tabung gas 3 kg
ember cuci

meja kasir
kursi kasir'

telnpat sendok
lampu
pisau

panci
spanduk
ga),ulg
kalkulator
toples
penggiling daging
tampan

ember besar
batu ulek



2. Biaya Modal Kerja
No Uraian Satuatr Unit H/U Subtotd Frek Total
I
2
3

4

5

6
'7

8

9
t0
l1
t2
IJ
l4
l5
l6
l7
l8
l9
20
21

23
24

25

26

2',7

26

26

26

26
26

26

daging sapi

teprurg kanj i
bawang putih
g,uam

me ca

seledri
keju standart
cabai ijo
telur puyuh

sedotan
gula
the

es batu
jeruk
tahu
bakmi
plastik

sabun cuci

sauS

kccap
penyedap rasa

kerupuk
pangsit

tas plastik
isi ulang gas

gaj i karyawan

Iistrik

Kg
Kg
Kg
Set

Kg
Set

Balok
Kg
Kg
Kg
Set

Set

Botol
Botol

Ser

Bungkus
Bungkus

Set

Buah

75.000

6.500

27.000
20.000

20.000

10.000

35.000
45.000

15.000

5.000

12.000

4.500
500

3.500

5.000
7.000

1.500

2.000

6.000
6.000

L000
500

500

3.500
4.000

8-s0.000

19.500.000

1.690.000

140.400
104.000

r04.000
52.000

4.550.000
I 1.700.000
r.9s0.000
1.300.000

936.000
585.000
130.000

455.000
650.000
910.000
I r7.000
260.000

1.560.000
1.560.000

78.000

3.900.000
3.900.000

9r.000
3 r 2.000

5. r00.000
200.000

Kg
Kg
Kg
Kg
Kg

l0
l0
o.2

0.2

0.2

0.2

5

l0
5

IO

3

5

l0
5

5

5

3

5

10

l0
3

300

300
I

3

6

26
26

26
26

Kg

26

26

26

26
26
26

26

26

26

26
26

26

26

26
I

I

'1.414.400 61.834..100

Kctcrangan:
Frek atau frekuensi adalah jumlah hari efektif usaha anda beroperasi dalam masa produksi,
dalam contoh ini masa produksinya adalah bulanan, di asumsikan dalam I bulan 30 hari
dan terdapat libur operasi 4 hari, sehingga hari efbktifoperasi usaha adalah 26 hari.

3. Prcdiksi Kas Masuk
Uraian Satuan Unit Hru Subtotal Frek Total

birya modal kerja
pcny-/P

mangkok
mangkok
Dlangkok

gelas
gclas

hungkus
bungkus

t5.600.000
t5.600.000
23.400.000
6.500.000
6.500.000
3.900.000
3.900.000
75.400.000
61.It34.400
L44 t .653

63.276.051

150
r50
:00
2-r0
250
250
250

26
26

26
26
26
26
26

4.000
4.000
4.s00
1.000
1.000
600
600

600.000
(r00.000

900.000
250.000
250.000
150.000
150.000

Laba

l9

12.123.941

750.000

65.000

5.400
4.000

4.000

2.000

175.000
450.000
75.000
50.000

36.000

22.500
5.000

17.500

25.000

35.000
4.500

10.000

60.000

60.000
t.000

150.000

150.000

3.500
r 2.000

5.i00.000
200.000

bakso ke.ju

bakso tclur
bakso cabai

cs thc
cs.jeruk
kerupuk
palgsit





4.l.Rancangan Penelitian Tahun ke 2

RENCANA TAHUN BERIKUTNYA (ROADMlP)

Ir-t-.d;;R...r,"t

BAB 4
METODE PENELITIAN

Gambar I
Road Map Penelitian (3 Tahun)

' 
. Tabel

Road Map Penelitian (3 Tahun)

Ie Ability i. niirt3{ Ptudurb

Th. -{t riry of cdiPdjr@

Kegiatan Metode Luaran

Pertama

(2015)

l. Identiiikasi Faktor-Faktor Intemal yang
mempengaruhi Kinerja KSM

2. Identifikasi Faktor-Faktor Ekstemal
yang mernpengan:hi Kinerja KSM

Survey Seminar
Internasional

/Jurnal

Kedua

(2016)

1. Pengelonrpokan Usaha KSM
2. Penentuan Model Kinerja berdasarkan

Nilai Perusahaan dan Nilai Produk
3. Penentuan Model Strategi
4. Penentuan Model Studi Kelayakan

Usaha

Obser-vasi
dan Survey

1. Pengembangan Sistem Informasi
(Pemasaran Produk dan Penentuan
Kinerja Kcuangan)

2. Optirnalisasi Kinerja Kcuangan KSM

Jurnal dan
Buk-u Ajar

21

Tahun

Scnr inar-

lnternasional
dan Jurnal

Kctiga

(2017)

Desain dan
Lnplementasi

Sistcnr



4.2. Objek Penelitian

Kelompok Swadaya Masyarakat yang bergerak dalam bidang keterampilan batik

dan handycraft binaan Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Keluarga Berencana

(BAPEMAS) Kota Surabaya.

4.3. Hasil Luaran (Output)

Luaran yang diharapkan pada tahun kedua adalah

1. International Conference yang terhubung delgan penerbit Jumal Intemasional,

2. Pengelompokan Jenis Usaha Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) dalam

dua kategori yaiat batik business dan craft business-

3. Penetapan Model Kinerja (Perfornance Model) mencakup nilai perusahaan

(firm value) dan nilai produk Qtroduct volue) dan penetapan str ategt model.

4. Penetapan Model Studi Kelayakan Usaha.

22
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BAB 5

HASIL YANG DICAPAI

5.1. Pengelompokan Jenis Usaha Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)

Pada kegiatan ini peneliti mengelompokan usaha KSM ke dalam 2 bentuk usaha

yaitu KSM Batik dan KSM Handycraf alasannya yaitu pada penelitian tahun pedama

peneliti dapat mengidentifikasi factor-faktor internal dan ekstemal yang mempengaruhi

kinerja KSM. Bidang usaha Batik dan Handycraf adalah salah satu yang memiliki potensi

dapat dikembangkan-

Kegiatan KSM Batik dan handycraf saat ini memiliki potensi digemari dan hasil

usahanyapun dapat dirasakan dalam peningkatan pendapatan rumah tangga. Berikut KSM

Batik yang dikelompokkan untuk di nilai produk dan nilai perusahaan.

23



bn!

i0r

OOeoON

OOe
OO

Caq
OOe
N

e€
i5H

O
O
O
CJOn

Oaq
Oc)to

6d
rE _o5,
bE
A

c
O
Oi
C)
LN

O
O
O
O
Oa

O
O
O
Oaq
oo

.-

6
16 ,:\

-c/.Glv

o
z

OOq
O
O
O
6i

OOO
OOe
Lr)
ao

OOq
O(fq It

F

E
3<a
AM

O
Oqc
O

rg

a6

(E
'o
F

LOcl
oz
tr

F

Eoo

a6E
F

.d
bo
bo

E
c,
2

oc)q
OOq
L'

o
Oq()
Oto

OOcO
O
a.l

J(
s
d

,l
.V(!

F

)a
.0

.l
-v

F

.6

i!
J(!
'u
F

)a
fn

(E

.v
(B

1f
F

6
Et! N

d
l!
.o(!

ra
a,l
E
'a'
q
!.

(!
'o(!
.o
G

co

c
\.c

,
ad

-o
l!
E
(E

v

6
.c

!-

)Z
CI.-O-r>\\

N
bo
o
a.
o

1'(,

ca

\o
a.l
(g

ad

oE
CJ

o
*J
(E

l{

V
bo
(s
p.

v

r5

o.

5

k--d>

(6

dp*
rEv

.6
J

0J

U
!

o
A

a.

ol

rE

6
c

w.!
=ddGEo!

(E

o
-.9E'd
rii b

o.
(u

ad

o.

OJ

x

o.

OJ

ls

.Y;

-o.,:
qJ(gt

G
o

w.9
=.n
rE!

o,

CJ
IJ

rd
JI

d
o

-.2
=;i
rii !

(,v It
a, bD

aF
l!
0)(/l

N

t!,)

bo
5

co

ri
a
(E

U
rt
(!

(,]

o
bo
bD

ag

tll-

6

(!
3

6
(!
o-

v-ts

(g
Li .t(9,
-!a i33

z LO N o\ c

3
ad
F|!

th

o:vqr -tz-.o;r
.,! t

2(,
v
cl
E
Gz

\l)N

OOqo
O
cr)

a)

ad



(s-bo:

Err
0J Hr

O
c)c
ra
N

C)
Oq
OO

OOq
OO
co

o
<)
C?

o

OOq
oO
oc

OOq
c)(r]

C)
Oq
O
c)

d-!>'-o(!ti
E&

aq
toN

Oqo
C)N

a
Oq
O
O
@

OOq
Oo\

O
C)O
OO\o

Oq
Oo.!

OOq
Oro

o
Oq
O
O
LO

Gtrd5
'E\ 11

bE
Cr

OOq
O
O
N

O
O
O
O
O
j

Oqo
O
c-.t

OCO
OO
Lr)
N

O
O
O
ci
Oq

OOq
Oaq

O
O(f
O
O
a.l

.E
a6
6 ':\

-/,tEvE
o
z

O

OO
c?
O
O
+

OOq
Ota
a!

oOOi
q
@

O
q
O
O

d

OOq
OoO
N

OOI
Nq

Oaq
Oc)c
tr)N

Ooq
oOI
o.l

OOqo
Oq
ra)

G
3d -:.
?F<

!6t
F

r!
6

tt

F-

O
Oq
Oro
N

o
C)q
O
a'l

(f
Oq
OOq

aOO
OOO
C)

O
O
O
o.
cC

O
O
O
oOO
oN

OOqcO(..l

OOq
ato
...l
c.j

\o

N
o
o
A

O.l
z
(!

(,
(s

(E

FO

F
6

2

tr>
-AJ'.\F(o

N
to
c.l

OJ(/)

lq

:z

N
o
N

bo

(,

ao

o
(!.)

bo

6
6v

3
d
bo

aJ

o
bot!

o
3
o
CJ

q
o

0,
oo
60
q,

(!
E

bo
bo
bo

Eo
*or.lq*o

JE
:1 -o

c.)
bD
60
d
!.)

(n

bco

3E
.6

qJ

t
A

a6

o
y.9
dr

g.

CJ

tSsl

It
o

.d lolotr

.v;

AJ(EE

o&a
-o.,
o6
z=,

x?
.o.,5tr= o.
o6E
z <. ./-

15

o
.v.9':'o
(!!E

d

v.9
=.ii(gtr

(!

o
-v, .9

id !nto ll

((

o
-c .2

rot

It
o

dCldb

o.
f
q)

(!
J(

z
(.nv :bc

23

bo
bo

OJ

CJ

o
co

Ll

ad

-o

6v
q
6
&

bt
bc

J(!

ca;

o.

d
to

bo

o
o

rd
to

l(
vE'jJ
CO dl

(g
!)

oz N \o N @
a.l

N
a!

O
a'l

OO
C?

OO
Cl

O
O
O
O
O
o.

G

.{
J(!
E
F

o

=.:!+bo
trdlbo

a.l



cOO
LN
',o

OOq
OO\o
6i

OO?
O
O
LO

N

G
Oq
OO
co

6E>'-j](g ',rr
iE&

o
Oq
O
LON

o
Oq
OO
=qN

O
Oq
OOq
rn

OOq
o
O.'l

ArgE
655.
caqJ 0,
A

oOO
d
On

O
Oo
daq
ro

OOq
O
O
U?
o{

O
O
O
O
C)
O
c.j

6
G 7:\

-d6v

o
z

Ooq
OON
.ct

Oaq
Oaq
O

O
Oq
OOq

OOe
O
Oqc
G\

O
O
O
O
Oq
O

ro_
=;/

z

6
(t

J
a6
'u
F

C)oq
(f
O
LJ)

Ooa
C)Oa
6i

'Et

6
bo
q,
F
bo

rg

6

p.
v

o,

CJ
J
rl
boq
5
Uv

t)(\
N
t)

!J

bD

5
ou

6

.Eg\
ciotrz
oi;

-O rrr

Ho

O

3
&
rg
b!
rE

a,)
ba
GA

J
E

or

0.)

a6

c)

ad

o,
=
c,)

x

o

ad

(n
V

.J

.J

.d
(.rl

.,
3
J

{t
E

(!

U

((

OJ

U Fl

z N GI
\o
N NN @6I

bo :,
l=

dI
V

O
O
O
O
Oq
O
co



t-

Oo
e
C:)ro
N

Ooq
Oro

OO
e
ra
al

O
c?
C)ro
LN

OO?
rn

qJ

o-

x-o
FO

Oo
d
LO

OO
ro

OoO
C)
ll.j
N

O
Oq
(r)

-a (f

_.()
ta_

aOcaON

6C
G '.i

co)in q.
A

O
Oq
O
O
N

O
Oq
a
O\o

O
Oq
LN
F\

OOq
OO
a')

OO
O
LO

oo'!

ld(d-.

-dtEv

2

OOq
c)ON
c.i

Oaq
O
LO
cr')

Oaq
O
O
N

O
Oe
O
Oq
ro

Oa9
LO

LO

Oc)q
Oq
LO

c
Oq
O
O\c

l_
-; czlo

Z r lc.i<l
I

a
qcaq

OO

=Oa
lr2

O
O
O
d
O
LO

O(>
O
O
O?
L'

O
Oq
Oc)a

Oq
O
On

;
Li-)

O
Oq
Oa

16

6

N

(d

6JF

.(d

=F

N

?q
trtr{gG
EOF

bo
bo

i,1
.6

r!o

7z p.

zu a
.lE

@

o
o

bo

-oF
AE

Ec
x"2
5DEoo

o\

6
-o

q,)

,l

*o

f(!
aa

\o

x
5

'd

o
.otr.
o5FrD

E
u>\JO
Eo&d+
= a.l
o. a^
boc
trl!

6fvv

<.1
.?=Ho_
Ji)o

V

UD .d
bD bo

.dJ
qJ6
>U
J6
u a..l

E,D
bD

o

b0

U

=

o
o

q

G
a

o
a

J(

o
ol

)l

(6

o.

(d

(,J

o

ri
6
a6
E

bc

(J O.

uo

6
D
5
16

n

bo

d
rS

F.

v

(,
V

tS

rS
A
E

U

.6

ad:=
3

6
q.J

V

'ol IE

trtraavv

(g

6
d
z

o*3
E86:uU<

@,-ov
E .0,

=q)th

.6
CJ

z

p.

oz c..l \o N a\) c\ O

6

€

CJ

v
NrE
oi
cl'6

(,)
v
(t

Gz

=O
ooq
O
O

OOq
O
ra)

Ooq
OO

Oq
O
O

C)q
O
Oq
aO

4
o
A

o
AJ

>\'do



t!
L\D -
5 .rr
qcJ
30"
q)

v

O
Oq
O

O
Oq
O
O

OOq
O
Oe

OCq
OO
<l

o
Oq
O
O

o
eo
O
L..)

Ocq
toN

Oc)q
c)
LO

O
O?
O
O

q)
o-

>,-o
IE

F

O
O
O
CJ
ro

oOq
OO

O
q
Oro

o
Oq
Oon

c
Oq
OOro

Ooo
OO
LO

O
q
toN

OOq
O
LO

(]
OO
Oro

.6C
(q3
-a r.
EE,

F.

O
Cq
c)
O

aOc
OO
o,

O
Oq
OO
ro

O
Oq
OOe
c.l

O
O
O;
Oq
ro

Oac
O
O

O
Oq
OOq =oii r\

c
Oq
O
L,)
N

tr

6

-&t6 i..]-
5o
2

O
Oq
oO
La.t

OOc
Oo

o
c
ta)
o\
oq
a.l

O
Oq
OOto

O
Oq
OO
u?

Oaq
O
Oa
a.l

OOI
Ooq

OOq
O(o

Oaq
OOq

O
Oq
OOe

o
dCa
tv

>i
O
Oq
OON

a
Oq
Oaa

O
O
d
Oa
rj

Oaq
OO
a\l

Oaq
OOq

O
Oq
OO
LO

ad ag'E>
O
Oa
d
O
..i

Oaq
OOq

a
Oq
OoN

Oq
6l\o
n.

Oc
O
cOO
=i

(g

E
IE

d

d
U
O
ao

3
&
OF
o
OJriO

v6.co

-o
bo

a.

_t
-i a..l
-ri--xoo

6
It

.oorJo
bO _rztr(gIc.
vi
aa

rd
bo

bo

v
60

a! c.l3\(r<

rl')

rg!
:b.

dE
iO oi

LO

-o

ut
6=

lo2

q!-
i' or

XCr

o-ri c6vd

50

60H

o-n)
c v)

Z ,l-

ao
u

<t
1ii5{
Fo

qp

c)

d
-D \OJ(sI .+-
:tr)
-:((

o6

J(
'E
o
A

o

.Y

bD

U)l
d
d
o

bo

,ni.sc
a;

O
q,J

G

co

3

rg
o

o
U

ad

(6

'd
d

.9
o
q,)

J4

bo

6

d
o

bc
tr
.g

5
5r!
o

.9
o
q,)

z(nv
rE
A6
ad

E

iotrH;
d-:z/

.i6
(!.n
ol rr

VJ
L;i:EUV

a)

o

aa)(!9
E
6

>A =(!V<

o
bo
bD

0)

bD5
bD boaa<:

'o
.6

2

p
bo
6Dq

bo

IE

qJ

V

z N cO \o N cr) 01 c)
a.l c.l

NN N

6
E

ad

C
O

OoN

t-(!
.oql 60

.r 6

bov
.c=
:f _v

*''n!J ('\

c.iO

ao rg
^-v'6-d
oi

z&



5.2. Penetaprr Model Kinerja(Performance Model) mencakup nilai perusahaan (frm

value)

5.2.1 . Pertumbuhan penjualan

Berdasarkan hasil wawancara dengan KSM dan observasi yang sehubungan dengan

tingkat penjualan adalah 90 % KSM Batik mengalami peningkatan 30% sampai 40% setelah

mendapatkan pelatihan dan binaan mcngenai kreasi motif batik, pewarnaan dan kemasan.

Struktur organisasi kelompok berjalan sesuai dengan tugas dan tanggung'awab, artinya

masing-masing aaggota terlibat langsung dalam kegiatan membuat batik.

Pertumbuhan penjualan pada KSM handycrafjuga rnengalami kenaikan 40vo sampai

70%, setelah KSM mendapatkan pelatihan untuk memodifikasi bahan baku baik itu organic

maupun non organic untuk mendapatkan nilai seni yang berbeda dari produk-produk

sebelurnnya dan mengemas produk tersebut lebih rnenarik sehingga harga dapat bersaing.

Kerajinan ini di utamakan dari bahan-bahan lokal setempat dimana KSM mudah rurtuk

mendapatkan bahan baku i.rntuk rirengurangi biaya, dan efrsiensi waktu dalam pengerjaarurya.

Berikut skor penilaian KSM batik dan handycraf dilihat dari tingkat pcnjualan

beberapa periode rnelalui strategi penjualan dari masing-masing KSM.

Tabel 3
Skor penilaian KSM Batik Kota Surabaya

No. KSM Produk Alamat Skor

1 Melati Ikat celup Babadan 4-2 1.0,4

2 Tugu Batik
tradisional

Demak Timur No.35 6,8 (Tidak
layak)

3 Serasi Batik
tradisional

Babadan masjid 25 8,2 (Tidak
layak)

4 Bougenvil 2 Ikat celup Kalimas baru I/60 Meninggal
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No. Produk Skor

5 Cantik Ikat celup Wonokusumo jaya I/17 -14,7

6 Safari Sidotopo gg 2 10,5

7 Anggrek Medokan utara 26/3 1.0,2

8 Pandan
Duri

Membatik
(batik
jurnputan)

Kupang Krajan Lor I 6,4 (Tidak
Layak)

9 Warna Avu lkat celup Banyu Urip KidulV / 6l 7,2 (rid,ak
layak)

10 Kencana
baru

Batik
tradisional

Kapas Baru II/ 11 8,4 (Tidak
layak)

Sekar
wanita

Batik
tradisional

JL. Gersikan IV 6,9 (Tidak
layak)

1.2 Melati
wangi

Batik
tradisional

Ploso 7/16 A 5,8 fiidak
layak)

13 Anggun Ikat celup Banjar Sugihan No.20

Tenggilis Mulya RT 3/VI

8,7 (Tidak
layak)

14 Bougenvile Batik
tradisional

L4,7

15 Jumput
ngagelrejo

Menrbatik
(batik

iumputan)

Krukah Sel 12 B/7 8,4 (Tiddk
layak)

16 Mandiri Membatik
(batik celup)

Gunung III/2 no 171 1.0,2

17 Kasih ibu Membatik
(batik

iumputan)

Karangrejo VI/43 10,3

18 Rapi ayu Batik
tradisional

Pagesangan RW.01 l-t,2

19 Batik
semanggi

Batik
tradisional

Benowo 1.7 0

20 Batik tulip Batik
tradisional

Wisrna tengger V no.9 L0,6

21. Batik teyeng Batik
tradisional

Wisma tengger Vl no.33 21,3

22 Batik
elektrik

Batik
tradisional

Dukuh kupang gg lebar
no.92D

1.0,2

t{t

KSM Alamal

Ikat celup

Ikat celup
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23 Ikat celup Kedurus RW III 11,8

24 Sari karya Batik celup Kp Malang Tengah I/9 8,3 (Tidak
layak)

25 Lurink Ikat celup Kedung Rukem IIl9

26 Charisma Ikat celup Kedung Klienter 7/25 13,5

27 Gemati Batik
tradisional

Jl. Babatan Pratama
Blok.HH No.7

z/,J

16 Lutfi Batik tulis Pagesangan RW.01 12,3

Tabel 4
Skor penilaian KSM Handycraf Kota Surabaya

No KSM Produk AIamat Skor
Penilaian

1 Cempaka Aksesoris jl. Bibis Tama 117 Tandes

2 Wijaya Daur ulang Banjarsugihan I/78 Tandes 12,3

3 KreatiJ Aksesoris Jl. Manukan Bhakti gg II Kel
M.Kulon. Tandes 10,6

Kompek
Kenieran

Aksesoris Jl Bambang sutoro 48 kenjeran
10,5

5 Matahari Sulam pita Greges TimurI/II Asemrowo 75,3

6 Cantik
Accessoris

Aksesoris Margorukun Lebar 49 Surabaya
13,2

Sumber
Rejeki

Aksesoris Tembok dukuh Xl/ 5 Sby

12,6
8 Melati Hantaran Karang pilang GG Kutilang 24 Rt

0s/l 10,0
9 Handy

Glase
Gelas
painting 10,8

3t

No. KSM Produk Alamat Skor

Kreasi

10,5

24,6

4

7

Rusuk Rw III Kamgpilang



No KSM Prod AIamat Skor
Penilaian

10 Amanda
Collection

Kain Painting Cipta Menangg a\ | / 2B.2 Gayungan
10,5

11 Kuncup
Harapan

Daur Ulang Jl. Gayungan Manggis 30 Gayungn
70,4

12

13

Margi
Rahayu

Aksesoris Jl. Klakarejo RT04 Rw I Benor.r,o

10,1
Kreasi
Larasati

Daun kering Dukuh kupung batat 18 / 12
44,6

-14 Citra
Kreasi

Gelas
Painting

Dk.Kupang Lebar 16. Dukuh Pakis
1t3

15 Nana
accessorie
s

aksesoris Dk Kupang GG lrbar 95 Dukuh
Kupang

1.0,2

16 Makmur Daur ulang Gubeng Kligsin gan 1" A/2 L1.,2

17 Melati
Putih

aksesoris Jl. Bangunsari W/15 Krembangan
10,5

18 Kalisali
Abadi

handycraf Bhaskara I/54 Molyorejo 7,4 $idak
Layak)

19 Anggrek I Aksesoris Jl- Peapat Kurung Poiok 15. Pabean
cantia n L6,2

20 Anggrek
U.,Fo
Mandiri

Daur Ulang
12,3

27 Daur Ulang Nyamplungan Gg 2/30 Semampir 10,1

22 Aoggr. Aksesoris Taurbak Arurn 3/9 Simokerto 1.4,2

23 Kenanga Manic-manik Dukuh bulak banteng. Siropati
5A/26 "t2,3

32

Mulyorejo Baru Rt 02. Rw \{I. Pakal



5.2.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada KSM awalnya dibentuk oleh anggota pelatihan yang

diarahkan dari kecamatan setempat, yang terdiri dari ketua, wakil ketua, sekertaris,

bendahara dan anggota yang masing-masing kelompok terdiri paling banyak 25 anggota.

Namun kenyataannya anggota kelompok tersebut nyaris tinggal segelintir orang. Hasil

wawancara dan pengamatan peneliti mendapatkan kelompok tinggal 3 sampaik 8 orang. Hal

ini disebabkan karena beberapa faktor, rnulai dari ketidak cocokan komunikasi, ide membuat

produk sampai hal-hal personal. Factor keuangan juga membuat kelompok ini tinggat

beberapa orang saja. Terkadang ketua yang doninan/aktif tidak mendapatkan sambutan yang

positif, biasanya karena tingkat sosial dari auggota kelompok dan tingkat intelektual yarrg

masih kurang, atau ketua yang tidak dominan/tidak aktif membuat anggota pecah dan

membuat kelompok baru.

5.2.3. Pembukuan

Pencatatat pembukuan yang disusun KSM mendapatkan perhatian khusus, karena

aktivitas KSM tidak terlalu banyak namun banyak KSM yang kurang minat atau tidak ada

niatan unfirk mencatat dengan berbagai alzrsan. Transaksi-transaaksi yang dicatat oleh KSM

sangat sederhana, KSM hanya mencatat kas masuk, kas keluar, penjualan, pernbelian dan

penjualan serta biaya lain-lain. Tujuan pernbukuan sederhana ini untuk mengetahui aktivitas

keuangan KSM, sehingga selanjutnya dapat mengetahui laba pcnjualan sclama periode

tertentu.

1.1
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No Transaksi

yang dicatat

Responden Jumlah respondcn

Mencatat Titlak mencatat

Jurnlah Persentasi Jumlah Persentasi Total Persentasi

I Kas masuk 78 100Yo 28 L00%

2 Kas keluar 20 74,07 % 8 25,93% 28 100%

J Penjualan 100% z8 100%

4 Pernbelian 28 100%

5 Persediaan 28 100Yo 28 100%

6 Biaya lainnya 22 '78.5% 6 21,5% 28 100%

Tabel 5

Transaksi yang dibukukan oleh KSM

Sumber : data diolah

5.2.4. Pertemuan Rutin

Kegiatan KSM dalam proses mernbuat/produksi di awali dengan bincang-bincang

pada pertemuan rutin yang kemudian menghasilkan ide untuk mengawali pembuatan produk.

Jika itu membatik dimulai dengan ide gambar misalnya batik Surabaya dengan gambar

burung dan ayam sebagai symbol kekuatan, kemudtan tumbuhan dari daun semanggi sarnpai

dengan kupu-kupu dan lain sebagainya. Berbcda dengan batik ikat karena mereka lebih

kreasi dalam mencoba-coba untuk ikatan-ikatan yang menghasilkan jurnputan yang beraneka

ragam. Jika itu handycraf KSM mmemulai dcngan penentuan bahan baku yaug digunakan

t4

28

100% 28



I
t

sampai dengan keunikan produk ini pun di lakukan ketika KSM berkumpul. Semakin sering

mereka berkumpui maka produksi akan meningkat karena aklivitas ini tidak ada keharusan

jarn hadir dan pembayaran gaji yang tetap, semua dilakukan berdasarkan komitmen antar

anggota.

Hasil pertemuan rutin kempompok ditandai dengan daftar hadir setiap pertemuan yang di

arsip oleh sekertaris kelompok dan hamper 75 Yo anggota KSM disetiap kelompok selalu

aktif dalam penemuan rutin.

Tabel 5
Jumlah Pertemuan Rutin KSM Batik Kota Surabaya

No. KSM Produk Alamat Jumlah
Pertemuan Rutin

1 Melati Ikat celup Babadan 4-2 7

2 Canhk Ikat celup Wonokusumo jaya I/17 8

3 Safari Ikat celup Sidotopo gg 2 7

4 Anggrek Ikat celup Medokan utara 26/3 8

5 Bougenvile lBattk
Itradisional

Tenggilis Mulya RT 3/VI

6 Mandiri Membatik
(batik celup)

Gunung III/2 no 171 7

7 Kasih ibu Membatik
(batik

iumputan)

Karangrejo VI/43 7

8 Rapi ayu Batik
tradisional

Pagesangan RW.0l 8

9 Batik
semanggi

Batik
tradisional

Benowo 10

10 Batik tulip Batik
tradisional

Wisma tengger V no.9 7

11. Batik teyeng Batik
tradisional

10

35
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I

Produk

Catatan:
Rata-rata jumlah pertemuan = 8 kali (selama 4 bulan)

No. KSM Alamat lur[ah
Pertemuan Rutin

1.2 Batik
elektrik

Batik
tradisional

Dukuh kupang gg lebar
no.92D

7

13 lKreasi
I

Ikat celup Kedurus RW III 9

'14 Lurink Ikat celup Kedung Rukem II/9 7

15 Charisma Ikat celup Kedung Klienter 7 /25 9

76 Cemati Batik
tradisional

]1. Babatan Pratama
Blok.HH No.7

10

"t7 Lutfi Batik tulis Pagesangan RW.01 9

No KSM Produk Alarnat Jumlah
Pertemuan Rutin

1 Cempaka Aksesoris Jl. Bibis Tama 117 Tandes 7

2 Wijaya Daur ulang Banjarsugihan I / 78 Tandes

3 Aksesoris Jl. Manukan Bhakti gg II Kel
M.Kulon. Tandes 10

4 Kompek
Kenjeran

Aksesoris Jl Bambang sutoro 48 kenjeran
7

Matahari I Sulam pita Greges Timurl/TI Asemrowo

6 Cantik
Accessoris

Aksesoris Margorukun Iebar 49 Surabaya
9

7 Surnber
Rejeki

Aksesoris Tembok dukuh XIl6 Sby 9

9
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Tabel 7
jurnJah Pertemuan Rutin KSM Batik Kota Surabaya

Kreatif
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No KSM Produk Alamat Jumlah
Pertemuan Rutin

8 Melati Hantaran Karang pilang GG Kutilang 24 Rt
os/1r

9

o Handy
Glase

Gelas
painting

Rusuk Rw III Karngpilang

10 Amanda
Collection

Kain Painting Cipta Menanggal I/2B2 Gayungan 10

11 Kuncup
Harapan

Daur Ulang Jl. Gayungan Manggis 30 Gayungn 7

1.2 Margi
Rahayu

Aksesoris Jl. Klakarejo RT04 Rw I Benowo 7

13 Kreasi
Larasati

Daun kering Dukuh kupung batat '18/ 72 7

-1.4 Citra
Kreasi

Gelas
Painting

Dk.Kupang Lebar 16. Dukuh Pakis 9

15 Nana
accessorie
S

aksesoris Dk Kupang GG Lebar 95 Dukuh
Kupang

8

16 Makmur Daur ulang Gubeng Kligsingan 7 A/2

17 Melati
Putih

aksesoris Jl. Bangursari W/15 Krembangan I

18 Anggrek I Aksesoris Jl. Peapat Kurung Poiok 15. Pabean
cantian
Mulyorejo Ba-ru Rt 02. Rw VI. Pakal

10

19 Anggrek
Ungu

Daur [Jlang I

20 Mandiri Daur Ulang Nyarnplungan Gg 2/30 Sernampir 7

2L Anggur Tambak Arum 3/9 Simokerto 9

22 Kenanga Manic-rnanik Dukuh bulak banteng. Siropati
5A/26

Catatan
Rata-rata jumlah pertemuan = 8 kali (selama 4 bulan)

17

7

Aksesoris

8



5.2.4. Tabungan Anggota

Hasil penjualan KSM bagi mereka tidak selalu di catat, namun nota maupun kwitansi

sebagaian disimpan sebagai perhitungan pengembalian modal. Namun yang dimaksud

dengan tabungan anggota adalah hasil penjualan yang disimpan sebagai modal lagi dan

ketika sudah banyak akan dibagikan ke anggota. Tabungan ini lebih bersifat simpanan untuk

kebutuhan anggota yang komudian dibagikan saat hari raya, kenaikan anak sekolah dan libur

panjang. Kelemahannnya adalah tabungan KSM jarang tersisa ketika ada pembagian

tabungan dan pada akhirnya pada saat akan memulai produksi mereka tidak memiliki

tabungan untuk modal kembali. Kebanyakan mengumpulkan modal swadaya kembali dari

afiggota yang tersisa.

Faktor larn dar-i nilai perusahaan yang dikelola oleh KSM Batik yaitu tabungan

anggota. KSM Batik yang tergolong dalaur penelitian ini 100% merniliki tabungan anggota,

tabungan ini adalah hasil penjualan batik yang dalam periode tertentu akan dibagikan sebalai

keuntungan, selain itu tabungan anggota dapat digunakan kelompok sebagai tambahan modal

ketika pesanan penjualan lebih banyak dari biasanya, contohnya jika ada pesanan seragam

dari suatu intitusi atau seragam mantenan keluarga dan pesanar ibu-ibu PKI(. Factor yang

terakhir adalah kemitraan, 70% KSM Batik menjalin ke,mitraan dalam pengembangan usaha

danjaringan pemasaran, namun adajuga yang tidak dikarenakan pembagian keuntungan atau

beli putus yang haryanya tidak sesuai dengan yang ditawarkan KSM.

38



Tabel 8
KSM Batik Kota Surabaumlah

Catatan

No. KSM Produk Alamat jumiah Saving

1 lkat celup 60.000

2 Cantik Ikat celup Wonokusumo jaya I/17 120.000

3 Safari Ikat celup Sidotopo gg 2 2.250.000

Anggrek Ikat celup Medokan utara 26/3 t)

5 Bougenvile Batik
tradisional

Tenggilis Mulya RT 3/\,'I 0

6 Mandiri Membatik
(batik celup)

Gunung III/2 no 171 0

7 Kasih ibu Membatik
(batik
jumputan)

Karangrejo VI/43

E Rapi ayu Batik
tradisional

Pagesangan RW.01 120.000

9 Batik
semanggi

Batik
tradisional

Benowo 240.000

10 Batik tulip Batik
tradisional

Wisnra tengger V no,9 120.000

11 Batik teyeng Batik
tradisional

Wisma tengger VI no.33 540.000

"12 Batik
elektrik

Batik
tradisional

Dukuh kupang gg lebar
no.92 D

45.000

13 Kreasi Ikat celup Kedurus RW III 120.000

14 Lurink Ikat celup Kedung Rukem II/9 195.000

Charisma15 Ikat celup Kedurrg K\enler 7 /25 780.000

16 Gernati Batik
tradisional

Jl. Babatan Pratarna
Blok.HH No.7

2.250.000

17 Lutfi Batik tulis Pagesangan RW.01 240.000

Rata-rata jumlal-r pertemuan = 8 kali (selama 4 bulan)

39
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5.2.5. Kemitraan

Hubungan dengan RT, RW, Keluruhan dan kecamatan adalah modal kemitraan

KSM yang berkembang karena melalui wadah tersebut KSM dapat menjual produkmya

seperti pada arisan PKK, koperasi dan bazaar di lingkungan sekitar. Adapun kerjasama

yang sering dibedkan Bapemas Kota adalah pameran di Mall-mall, dan lingkungan pemkot.

Kemitraan lain juga bekersama dengan perguruan tinggi seperti menyediakan stand./toko

dilingkungan kampus seperti di STIESIA Surabaya. Kemudian menyediakan toko-toko di

mall-mall dan terminal purabaya. Harapannya adalah untuk memasarkan KSM dan

meningkatkan pendapata KSM.

5.3. Performance Model untuk Nilai Produk pada KSM Batik Kreatif Surabaya

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan KSM batik, diperoleh

keunggulan produk KSM yairu keunikan motif darl wama memiliki siri khas Surabaya dan

padu padan antara warna, motif dan kemasan yang menarik menjadikan prodrik batik

Surabaya di gemari oleh pembeli local Surabaya dan luar Surabaya, karena rnotif yang

menonjolkan budaya Surabaya seperti ayam jago, kembang semanggi, ikan sura dan boyu.

Kemudahan mendapatkan produk yaitu KSM Batik sudah memasarkan melalui palneran-

pameran di mall dan pameran yang diselenggarakan Dekranasda pada taraf nasional dan

intcmasional. Begitu juga dengan kemasan yang sudah menempelkan identitas batik mulai

alamat dan nomor telepon.

Factor lain dalam nilai produk yaitu insentif pembelian diberikan kepada anggota

yang dapat menjual dan menrasarkan lebih diluar dari keuntungan yang akan diperoleh dari

anggota KSM. Sebagai bcntuk kerja lebih atas pcmasaran dan penjualan maka anggota
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yang menjual di luar program KSM alian mendapatkan insentif. Sementara untuk

modifikasi produk belum 100% karena jika batik dimodifikasi maka dalam batik tesebut

ada carnpuran batik hrlis dan mesin. Hasilnyapun akan berbeda dan tentunya waktu yang

dibutuhkan lebih lama lagi. Modifrkasi kemasan sudah dimulai oleh KSM dengan kemasan

yang unik dan elegan namun harga tetap terjangkau.

PRODUCT VALUE

Kemudahan mendapat produk:

l. Pameran di kecamatan dan bebetapa mall.

2. Mengikuti road show di taman bungkul dan beberapa perguuan tinggi serta

terminal transportasi.

3. Rumah jualan (RUKMAYAlRumah Kreatif Masyarakat Surabaya).

Diskon:

I . Beli produk minimal 4 dapat gratis I -

2. Apabila pembelian dalam jumlah ntinimal l0 maka ada service antar gratis.

Modifikasi:

l. Untuk batik: modifikasi dalam bentuk jumputan (ikatan) yang bervariatif. Di

sarnping itu pewamaan dari daun kearifan lokal dan pewamaan menyolok.

2. Untuk handycraft: modifikasi bahan baku organik (daun) dan unorganik (contoh:

bungkus molto dll). Di samping itu modifikasi bentuk packaging.
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BAB 6

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Pada tahun ketiga akan dikembangkan Product Marketing S)rrrern (Sistem

Pemasaran Produk) dan Flzancial Performance System (Sistem Kinerja Keuangan). Esiop

applicatiotr adalah aplikasi e-commerse berbasis WEB. Aplikasi ini terdiri dari 3 modul

utama yaitu:

l. Modul Aplikasi bagi Mitra dan Korsumen. Aplikasi ini adalah aplikasi fomtend

yang dipemntukkan bagi mitra dan konsunen. Melalu aplikasi ini mitra dan konsumen

dapat melihat seluruh produk yang dijual oleh KSM binaan BAPEMAS.

2. Modul Aplikasi bagi Kelompok Swadaya i\{asyarakt (KSM). Aplikasi ini

' 
diperuntukkan bagi KSM untuk melihat transaksi penjualan dari ploduk mereka yang

terjual agar dapat dipersiapkan untuk dikim ke konsumen. Dalam aplikasi ini pula

KSM dapat membuat kategori produk yang akan ditampilkan dalam WEBSITE utama

untuk dapat dilihat oleh konsumen. KSM juga dapat mclakukan upload gambar-

gambar produk mereka, mendata stok barang, dan mensatat transaksi keuangan.

3. Modul Aplikasi bagi BAPEMAS dan Peneliti. Aplikasi ini diperuntukkan bagi

Badan Pembcrdayaan Masyarakat (BAPEMAS) dan peneliti untuk memonitor aktivitas

transaksi penjualan atas produk dari seluruh KSM yang menjadi binaan. Dalam

1)



aplikasi ini ditarnpilkan grafik indikator penjualan, jumlah nitra dan konsurnen yang

tertlaftar, produk-produk yang banyak laku terjual, dan laporan transaksi keuangar.
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.I, KESIMPULAN

Hasil yang diharapkan pada tahun kedua adalah:

a. Pengelompokan Jenis Usaha Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) datarr dua

kategori yaitu batik business dan craft business.

b. Penetapan Model Kinerja (Perfonnance Model) mencakup nilai perusahaan (frnr

valne) dan nilai prodt* Qtroduct valae) dan penetapan strategt model.

c. Penentuan Model Pembinaan berbasis Kernitraan.

Hasil Luaran (Output) Tahun Kedua

I . Pengelompokan Jenis Usaha Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) dalam dua

. kategori yailtJ batik business dar. craft business

2. Penetapan Model Kirerja (Performance Model) mencakup nilai perusahaan (/irrn

value) dan nllai prod,* Qtroduct value) dan penetapan stratcgs model.

3. Penentuan Model Pembinaan berbasis Kemitraan.

4. IntemationalConference

5. Publikasi pada Jurnal lnternasional.

7.2. SAR{N

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

L Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) di Surabaya selalu meningkatkan

pemberdayaan pada anggolanya sehingga malnpu menjalankan usahanya dengan lebih

rnandiri dan bersaing.

2. Penelitian berikutnya perlu mempertimbangkan faktor yaug lain yang n'lampu

nrcngidcntifikasi pcrolehan kincrja Kclornporn Swadaya Masyarakat (l(SM) binaan

Bapemes dan KB di Surabaya.
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Improvement Model Self-help Groups Performance
In Perspective Product Value and Firm Value

(case study of SHG's Batik Surabaya)

Nur Fadjrih Asyik
Bambang Suryono

Lilis Ardini

Abstract

This research is aim to increase the batik anisan in Self-Heip Group (SHG,s) Surabaya
welfare through empowerment strategy. However, batik Surabaya generally have
constraints in tenns of the sustainability of the production process, the lack of available
human resources, marketing and distribution that has not been created properly. This
condition can be helped by empowering the SHG's Batik trough performance model based
on the value of the company and the value of the products is the goal of this research in the
effoft to float SHG's batik Surabaya. This research used cbservation and in-depth intervieu,
method with total saraple is 28 Self-Help Groups in Surabaya. The result found that in
perspective product value obtained excellence product that is unique motifs and colors have
a special series of Surabaya and a solid match between the colom, motifs and attractive
packaging and in perspective firm value are selling rate, structure organization, book
keeping and accounting.

Ke).words: Self-Help Groups, Batik Creative, Product Valui, Firm Yalue

Background
Batik is one of the flagship products ofevery city including in Surabaya. which are

mostly managed by SHG's. Batik has been known since the seventeenth century, and in
2009 has received recognition from the United Nations agency that is UNESCO as world
heritagc. Rccognition of batik will add additional value to the development of batik in
Indonesia. It is characterized by the increasing use ofand demand for batik products. Such
conditions make batik adisans gain to make them capable of improving economic
conditions. One type of batik which is currently favored by consumers is batik Surabaya.
Batik Surabaya believed to have uniqueness and distinctiveness that are not owned by the
batik products from other regions in Indonesia.

Based on the preliminary surey of the crali of batik Surabaya generally have
constraints in tenns of the sustainability of the production process, the lack of available
human resou'ces, marketing and distribution that has not been created properly.
Empowerment has been donc so far has not bccn effectively implemented. Empowcrment
is still focused on the excavation ofnew crafters with counseling and training to n:ake.

But after the training is done, the artisans arc no longer continues his efforts. This
rcsulted in low productivity. On the other hand, batik Surabaya have linritcd access to
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rnarket information, market reach, networking, and access to strategic business location.
The craflsrnen mostly only sell around Surabaya, and even then not in strategic locations,
so that not many people of Surabaya know batik Surabaya well. ln terms of capital as well
as the problems facing SMEs in general Semarang batik makers are also facing the same
problem. This can be demonstrated with the business scale is still relatively small with its
own capital is relatively small. Tlie linkage ofproduction and business performance has not
been made by crafumen who will continuously the inefficient production and distributions
nre less good. Thus tlre need for asscssment studies on the empowerment of SHG's Batik
Surabaya so that the aim of plomoting the dignity Surabaya batik art and culture can be
realized,, so as to align batik Surabaya with other known and welfare for batik artisans
Surabaya.

Welfare for batik artisans through empowerment strategy with a performance model
based on the value ofthe company and the value of the products is the goal ofthis research
in the effort to float SHG's batik Surabaya. Without the support of the right strategy, the
company will be difficult to survive in the competitive (Knight, 2000). Start from here, the
emerging demands of the compzrny to be able to formulate a good strategy. Research on the
performance of SMEs and SME programs creativiry began to innovation, marketing ald
resource conjunction with the company's performance is not a new thing- The results of the
study Frese et al (2002, p. 276) show that entrepreneurial orientation is key to improve the
perfonnance of the company. Companies whose leadership oriented entrepreneurial have
clear vision and courage to face the risks so as to create a better performance.

Based on the background above, the problem in this research is to derermine the
performance model based on the value of the companv and the value of the product,
especially on SHG'S Batik Surabaya. In this study, the criteria of company value and the
value of'the product on SHG'S differ slightly with SMEs and even companies. Criteria
value of the company at the top of SHG's in sales gro*th, organizational structure,
bookkeeping. regular meetings, member savings and partnerships. Value of products
consists of product excelience, ease of getting the product, purchase incentives and producr
tnodifications (Bapemas Surabaya, 2015).

Theoretical Framework and Design Model
Firm Value

Thc company's goal generally is to maximize the value of thc company (firm value).
High firm value reflects a positive reflection on the perforrnance of the company so as to
attract investors to invest in the company. The company's value can be measured by the
value defined by the market share price at the end of the year' (Chen et al, 201 1). The firm
value is the price of a company that is willing to be paid by investors when sold (Husnan,
2005; Wiagustini, 2010). Furthennore Chandra (2003) provides an understanding of the
company's value (value of the firm) i.s the measure of .success in the managenrent of a

company running a business in the past operations and business prospects in the future to
convince sharcholders.

Crireria of firnr value in SHG's consists of sales groMh, organizational structure,
bookkecping, rcgular mcetings, membcrs' savings and partncrship. Fulhermorc lescarchcrs
dcscribed cach of thcse criteria in this papcr.
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Sales Growth
Sales have more influence strategically for a company, sales made by the asset ol

assets and when sales increased then assets should be added (Weston and Brigham, 1998).
Sales from a year eadier, the cornpany can optirnize its resources. Sales growth has an
important role in the management of rvorking capital. By knowing how big the sales growth
is, the company can predict how much profit is obtained. Sales growth of SHG's creative
batik Swabaya supported by the promotion ofaccess to aid distribution Bapemas Suabaya
city in the fonn ofexhibitions in shopping malls, bazaars and in villages in the district.

Average sales growth of each SHG's since its stand quite a significant increase, in
this study made the following fonnulation:

(Sales in period n + 1 - Sales in period n) / Sales in period n) x 100 Yo

Average Sales Growtb Score
Between 5l -60% 7

Between 4i -50 % 6

Between 31-40 % 5

Between 21-30 %o 3

2

Between 10% 1

O rganizati o n S t ru ctu re
The organization'is a collaboration tool used by some people rvho have the same

vision and mission in order to achieve the same purposc. Understanding the organizational
stmch[e is the arangement components units within the organization. The organizational
structure shows the division of labor and show how the functions or activities that vary are
integrated (coordination). Beside, the organizational structure also shows specializations
jobs, command line aud the submission of the report. So in the absence ofan organizational
strxctule and appropriate managoment the organization will be chaotic and will uot run
properly even these organizations can disband because there is no division in managemcnt
(Alhamidi, 2013).

According to Tambunan (2009), medium-sized enterprises most of the business
ownets have been well educated, have access to govemment programs, and already
employs prof'essional managers. While SHG's Batik target should havc a chairpcrson,
treasurer and members, and each board have the duty and authority to managc thc group in
accordance with the vision and mission of SFIG's.

Accounting
One of thc main challenges faced by SHG's is associated with the management of

funds. Good managemcnt ofthc funds is a key factor that can lead to thc success or thilurc

50

Table I .

Average Sales Growth

Bctween 20 o%



of SHG's. Although many other factors can affect SHG's bur at SHG's issues typically
arise from failure to manage the funds.

According Kumiawati (2012), a practical and effective method in the management
of the fund is to implemcnt accounting SHG's well. Thus, accounting makes SHG's can
obtain a wide range of financial information that is important in business- The financial
information that can be obtained SHG'S include enterprise performance information,
calculating tax information, the position infonnation of the company's funds, the
information changes in owners' equity, cash income and expenditure information.

SHG's Batik book keeping was conducted on thc sales, purchasing, inventory cash-
in, cash-out, fees and salaries. Accounting reporting is done merely for the sake ofbusiness
management- Most of the reports made by the manager of the business are sales reports,
purchasing reports, inventory reports.

Routine llleeting and ll'Ientber Saving
SHG'S regular meetings is how many nreetings do SHG's, the nreetings to discuss

the activities of SHG'S in connection with products such as batik motif planned to be
created, the marketing and sale ofbatik, bookkeeping of SHG's and development plans for
the group. The more often the mecting shou.ed the level of activity and productivity in the
Batik group.

Savings rnember's shows how much savings oftheir rnembers, including capital and
cash held because when the founding group SHG's, most venture capital is the joint capital
or capilal grants should be accounted for together. The savings member's also indicate the
productivity ofthe group in accordance with the mission and vision of SHG'S.

Parlnership
Kuncoro et al (2003) said that developing partnelship program can be reached by

Fatlrer-Son Adopted systcm, upstream-downstream linkages (forward linkage), thc
downstleam-upstream (backward linkage), ventu'e capital, or subcontract. The partncrs
who really $'ant to help in developing a business SHG's srained with the seizure of
partnerships or build new partnerships but also SHG's not interested in a partnershilt
(Frar*.201 0; Pumomo, 201 3).

Research methods
This research was conducted in the city of Swabaya. The data collection is done by

in-depth interviews and obseruation. SHG'S is closely linked to the development of the
batik industry in the city of Surabaya, batik artisans and entreDreneurs in the city of
Surabaya, batik obscrvcr communitics, officials from relcvant agencies such as, Bapemas
Surabaya and Surabaya Dekranasda board. Data analysis was conducted using qualitative
methods.

Operational Method
Flowchart Research

This study was conducted over three years. The first year has been identifuing tlre
internal lactors that affcct the pcrformance of SHG's and havc identificd cxtcmal factors
that aff'cct performancc SHG's. Thc sccond-year researclr effort designcd to grouping
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SHG'S, the detennination of the perfomrance model based on standard firm value and the
value of the product.

I

Coop€ration to Create Innovatirre

Prodlrts:

ljeaUk fusiness
(Motive, Cobring Packa gjng)

Pichrre l -

Flowchart Research

Research sites
Research was conducted on SHG's Batik Surabaya are spread across several aleas,

among others: West Demak, Babadan, Kalintas Baru, Sidotopo, Medokan Utara, Banyu
Urip, Kapas Baru, Ploso, Biurjar Sugihan, Tenggilis, Kn:kah. Gunung Sari, Karangrejo,
Pagesangan, Bcnowo, Wisma Tenggcr.. Dukuh Kupang, Kcdurus, Kedung Ruken dan
Babaran.

Table 2.
SHG's Batik in Surabava

Errn Value:
1, Sales Grorvth

2. Organizatianal Structure
Boleeping
Regd€r Meethg

5. Mearber Saving

6. Partnersfu

Product Value:
1, Product Ercellence

Ease of Getting Products

3, Discount

{. Prodqct Modiftations

Sell-Help Groups Add rcss
1 Mclati Ikat cclup Babadan 4-2

Tugu traditional Batik Demak Timur No.35
l Scrasi traditional Batik Babadan masiid 25
4 Bougenvil 2 Ikat celup Kalirnas baru l/60
5 Cantik lkat cclup Wonokusumo jaya Vl7
6 Safari Ikat celup Sidotopo 8Sl

Medokan utara 26137 Anggrek Ikat celup
Pandan Duri Mcmbatik (batik

jumputan)
Kupang Krajan Lor- I

Buslness

Population and Samples
The population and sample ofthis research are total amount 28 SHG's in Surabaya.

of

hm Value
&odrrct Valre

No I'roduct

2

8
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No Sell'-Help Groups Product
9 Wama A1t Ikat celup Banyu Urip Kidul V/61
i0 Kencana baru traditional Batik Kapas Baru IIl1 I
1l Sekar wanita traditional Batik JL. Gersikan IV
t2 Melati wangi traditional Batik Ploso 7/16 A
l3 Anggun Ikat celup Banjar Sugihan No.20
14 traditional Batik Tenggilis Mulya RT

3,r/I
l5 Jumput ngagelrejo Membatik (batik

jumputan)
Krukah Sel 12 B/7

t6 Mandiri Mernbatik (batik celup) GunungllU2 no 17 I

l7 Kasih ibu Membatik (batik
iurnputan)

Karangrejo VI/43

l8 Rapi ayu traditional Batik Pagesangan RW.0l
19 Batik semanggi traditional Batik Benowo
20 Batik tulip tfaditional Batik Wjsma tengger V no.9

Batik teyeng traditional Batik Wisma tengger VI
no.33

22 traditional Batik I Dukul L-upang gg lebar
no.92 D

Kreasi Ikat celup Kedurus RW III
24 Sari kar.va Batik celup Kp Malang Tengah I/9
l5 Lurink Ikat celup Kedung Rukem IIl9
z6 Charisma Ikat celup Kedung Klienter 7/25
27 Gemati traditional Batik Jl. Babatan Pratama

Blok.HH No.7
28 lJumputan Traditional batik Pagesangan RW.0l

Types and Sources of Data
The data used in tl.ris snrdy are primary data. Primary data rel'ers to infonnation

obtained first hand by researchers associated with the variable interest for tlre specific
purpose of study (Sekaran, 2006). Primary data collected include: ( I ) The identity of the
responderrt and the characteristics of business owners, include: name, address, gender, age,
education, household size, number of family membcrs who work, education, family
members, spending an average families to groups of food and non food, (2) aspccts of
business I production, (3) Aspects of distribution / rnarketing, (4) Aspecrs of lnarket
demand.

5.1

Address

Bougenvilc

2l

Batik elektrik

23

Collecting Data method
Data collection methods used in this research is the method: In-depth Interviews and

observation activities SHG's Batik.
I . In-depth interviews is the process of obtaining information for research purposes by way
of question arrd answcr face to fhcc bctwccn thc intervicwcl with thc informant or the
person being interyicwcd, with or without using a guidc intcrview, whcrc thc intcrviclvcr-



and the informant involved in the life social relatively long. Key persons depth interviews
were conducted with cornpetent, composed of the chairman of SHG's, namely Bapanas
Kasie Commtrnity Empowerment, Dekranasda Surabaya.
2. Obserryation, a research technique in the search for a picture of social lif'e that is diilcult
to resolve with other rnethods so that the obsersations were made to explore the function of
exploitation. From the observations we found a clear picture of the problem and possible
clues on how to solve them. Thus, it is clear that the purpose oflhe observation is to obtain
a variety ofconcrete data directly in the field or place ofstudy. This observation is the non-
participation obseruation, instrument used in performing observation of checklists, rating
scales, anecdotal records, records periodically, and mechanical devices.

a. Check [ist, a list that contains the names of respondents and the factors that is
observed.

b. Rating scale is an instrument to record symptoms according to the level.
c. Anecdotal record, the notes made by researchers on the remarkable behavior-

behavior that is displayed by the respondents.
d. Mechanical device, a mechanical device that is used to photograph cer[ain et,ents

displayed by the respondents.

Result and Discussion
Swabaya is one cosmopolitan ciry, where residents corre from various regions as a

newcomer to the mix of cultures metropolis rvith indigenous culh.ues that make Surabaya
Surabaya rich in culfure. This is also reflected in the motif produced by SHG's batik in
Surabaya, most of batik craftsmen from different regions. Batik Surabaya is not like batik
from other coastal areas which traces its history can be traced. Batik Surabaya tend to be
difficult because once the transit area of trade. Motif rose also about Surabaya. At first
glance looks no different batik Surabaya with Madura batik or Batik Jetis Sidoarjo origin
which rvas the star at the cnd and bcgirning of 1900 and is thc market big enoug.h barik
there and then, but if observed in detail it u,as look tlre difference. Batik Surabaya has a
concept of shong colors and bold. Besides batik Surabaya also had a motive - the typical
motifs such, clover f1owers, rooster in Sawunggaling legend, a boat typical of Surabaya, as

wcll as advertisemcnts shark (avancse: sura) and crocodiles (javancsc: baya) are also an
icon of thc city of Surabaya.

Performance Model for Firm Value on SHG's Creative Batik Surabava
Based on interviews with SHG's and obselations in connection with the selling

ratc was 90% SHG'S Batik increascd 30Yo to 409'o after training and assisted on thc
creation motif, coloring and packing. The organizational structure of the group run in
accordance with the duties and responsibilities, which means that each member is directly
involved in the activities to make batik.

Bookkeeping at SHG's prcviously recorded has beel recorded and accounted for
using thc mcthod of accounting as simplc as notcd cash-in, cash-out, supply, salcs,
purctrasing, and othel costs. Results of regular group meetings marked by the attendance
list of caclr meeting in thc archivc by thc sccretary of thc group and almost 75'Zo of
mcmbcrs in cach group SHG'S has alu,ays bccn activc in regular rncctings.
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Another factor of the value of the company are managed by SHG'S Batik is
member savings. SHG'S Batik classified in this study 100% have savings of members,
these savings are the rcsult of the sale of batik in a given period and distributed as profits,
in addition to the savings membcrs can use the group as additional capital when booking
sales more than usual, for example if there is an order the uniform of an instihrtion or
family wedding uniform and orders the PKK. Factor lafter is a partnersh.ip, 709lo SHG,S
Batik partnership in business development and marketing network, but some are not due to
the distribution of profits or bought breaking price does not conespond with those offered
SHG'S,

Table 3
Transaction and Accountin of SHG's

Source: analyzed data

Performance Model for Product Value of SHG's Creative Batik in Surabaya
Based on obsen'ations and interuiews with SHG's batik, obtained exccllcnce

product that is unique motifs and colors have a specia[ series of Surabaya and a solid match
between fte colors, motifs and attractive packaging makes the product batik Surabaya
interesting local buyer in Surabaya and outside Surabaya, because the motive Surabaya
cultural show like a rooster, clover llowcrs, fish and shark and crocodile. Ease of getting a
product that is already marketed through the SHG's Batik exhibitions in malls and
exhibitions held Dekranasda at national and intemational level. Likes'ise u,ith the
packaging already placed the identity ofbatik such us address aud phone number.

Another fhctor in the products value that purchase incentives given to members who
can sell and market morc outside than thc benefits to be obtaincd from SHG'S rncmbcrs. As
a form of work more on marketing and salcs of dre rnembers who sell outsidc thc SHG's
progranr received the incentive. As for product modifications not I00% because if batik
modified it in any mixture of batik and machine. The result was different a-nd of course, the
time it takes muclr longer. Packaging nrodifications have been started by SHG's with
uniquc packaging and clegant yct tlrc priccs rcmain affordablc.

Respondent
Reported Unreported

Numbcr of
respondent

No Book kccping
Transaction

Total Pcrcentage Total Perccntagc Pcrcentage
I Cash flow in 100% 100%

Cash florv out 74,07 % 8 25,930/. 100%
3 Salcs 28 100% 28 l00yo
4 Buy 1a 1009'0 28 1000
5 Supply 28 100% t00"4
6 Other )). 78,5% 21,5% 28 100.1,
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Conclusion
Batik that produced by SHG's creative reflect cultural values and characteristics of

the cify of Surabaya. Increase productivity in Surabaya batik craftsmen formed the
perfonnance models based on the perspective of product value and firm value. Criteria of
the firm value at the top of SHG'S are sales growth, organizational structure, bookkeeping.
regular meetings, member savings and partnerships. value ofproducts consists of product
excellence, ease of getting the product, purchasc incentives and product modifications.

In the perspective of fim value was found flrat an increase in sales gr owth after
training. The jarn clear divisions ofjob descriptions also help improve rhe organizational
struchre of SHG's. In the process of bookkeeping SHG's rnostly been doing the
bookkeeping that allotvs them to calculate the cash inflows, cash, and other expenses.
SHG's coordination was created when they often conduct regular rneetings between
members. In order to manage the finances of each member of SHG's also have savings and,
cooperate with other groups such as the PKK.

In the perspeclive of product value obtained product excellence that rellect the
cultural characteristics of the city of Surabaya and Surzbaya like motif's and bold colors.
Besides the implementation of incentive for each member of SHG,s to malket its products
is a positive point in order to increase product sales.
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Foto-Foto Kegiatan Pemtrinaan Dengan KSM Batik Dan Handycraf
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